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ANALISIS DATA MAGNETIK UNTUK IDENTIFIKASI SEBARAN 

INTRUSI DI SEKITAR DESA DUKUH KECAMATAN BAYAT 

KABUPATEN KLATEN JAWA TENGAH 

Oleh: 

Dini Wahyuni 

17106020011 

INTISARI 

Desa Dukuh termasuk dalam Zona Pegunungan Selatan yang tersusun atas batuan 

gunungapi berumur Tersier dan batuan intrusi, meliputi Formasi Kebo-Butak 

(Tomk), Formasi Semilir (Tms) dan Batuan Gunungapi Merapi (Qvm). Kondisi 

geologi daerah penelitian yang tersusun atas beberapa formasi menarik untuk 

dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran intrusi 

di daerah penelitian menggunakan metode magnetik dengan jumlah titik 

pengukuran sebanyak 90 titik. Koreksi data magnetik dilakukan untuk 

memperoleh nilai anomali medan magnet. Interpretasi data dilakukan 

menggunakan GM-SYS sehingga diperoleh model 2D. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai anomali medan magnet di daerah penelitian berkisar 

antara -202,7 nT s.d 507,8 nT. Hasil pemodelan 2D menunjukan daerah penelitian 

tersusun atas batulempung yang memiliki nilai suseptibilitas 0,003 SI, batupasir 

dengan nilai suseptibilitas 0,02 SI, lava basaltik dengan nilai suseptibilitas 0,096 

SI s.d 0,12 SI dan diorit dengan nilai suseptibilitas sebesar 0,114 SI s.d 0,12 SI.  

 

Kata kunci: Intrusi, metode magnetik, anomali medan magnet, suseptibilitas  
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MAGNETIC DATA ANALYSIS FOR IDENTIFICATION OF INTRUSION 

DISTRIBUTION AROUND DUKUH VILLAGE BAYAT DISTRICT  KLATEN 

REGENCY  CENTRAL JAVA 

By: 

Dini Wahyuni 

17106020011 

ABSTRACT 

Dukuh Village is included in the Southern Mountains Zone which is composed of 

Tertiary volcanic rocks and intrusive rocks, including the Kebo-Butak Formation 

(Tomk), Semilir Formation (Tms) and Merapi Volcanic Rocks (Qvm). The 

geological condition of the research area is composed of several interesting 

formations to be studied further. This study aims to identify the distribution of 

intrusion in the study area using the magnetic method with a total of 90 

measurement points. Magnetic data correction is carried out to obtain the value 

of the magnetic field anomaly. Data interpretation was performed using GM-SYS 

in order to obtain a 2D model. The results showed that the value of the magnetic 

field anomaly in the study area ranged from -202,7 nT to 507,8 nT. The results of 

2D modeling show that the study area is composed of claystone with a 

susceptibility value of 0.003 SI, sandstone with a susceptibility value of 0,02 SI, 

basaltic lava with a susceptibility value of 0,096 SI and diorite with a 

susceptibility value of 0,114 S I to 0,12 SI. 

 

Keywords: intrusion, magnetic method, magnetic field anomaly, susceptibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bumi terdiri dari lapisan gas yang disebut dengan atmosfer, dua pertiga 

ditutupi oleh air yang disebut samudera atau hidrosfer, kemudian satu pertiga 

lainnya ialah batuan yang membentuk daratan atau litosfer (Syukri, 2020).  

Litosfer dalam ilmu geologi dipelajari untuk mengetahui proses terbentuknya 

bumi maupun struktur penyusunnya. Batuan secara umum terbagi menjadi 

tiga kelompok utama yaitu, batuan beku, batuan sedimen dan batuan 

metamorf (Zikri, 2018). Batuan dan lapisannya  dijelaskan dalam Al-Qur‟an  

seperti yang tertuang dalam Q.S. Fatir ayat 27: 

خْتلَفِاًَالَْىَاوهُاََۗوَمِهََالْجِبََالَََ تٍَمُّ َفاَخَْرَجْىاََبهَِٖثمََره مَاۤءَِمَاۤءًًۚ ََاوَْزَلََمِهََالسَّ َاّللّه الَِجُذَدٌَبۢيِْضٌَمَْترَََانََّ  

خْتلَفٌَِالَْىَاوهُاََوَغَرََ حُمْرٌَمُّ ٧٢َابيِْبَُسُىْدٌَوَّ  

Artinya: ”Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari 

langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang beraneka 

macam warnanya. Dan di antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis putih dan 

merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat”. (Q.S. 

Fatir:27). 

Tafsir Al-Qur‟an yang menjelaskan mengenai ayat ini salah satunya 

adalah Tafsir Jalalain yang ditulis oleh Imam Jalaluddin Asy-Syuyuthi dan 

Imam Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalliy. Lafal “Judaddun”  

merupakan bentuk jamak dari lafal “Juddatun” artinya jalan yang terdapat  di 

gunung, kemudian garis-garis putih dan merah yang beraneka macam 

warnanya dan ada pula yang berwarna hitam pekat di „athafkan kepada  lafal 
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“Judadun” artinya  batu-batu yang besar yang hitam pekat warnanya (Asy-

Syuyuthi dan Al-Mahalliy, 2010). Batuan merupakan salah satu sumber daya 

bumi yang terakumulasi dalam formasi batuan yang terbentuk melalui proses 

geologi. Proses ini meliputi berbagai kejadian geologis seperti pengendapan, 

pengangkatan, pembentukan gunung api, serta proses mineralisasi yang 

sangat kompleks (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2016).   

Kecamatan Bayat memiliki karakteristik geologi yang lengkap, 

sehingga dijadikan sebagai Kampus Geologi Lapangan atau Laboratorium 

Geologi. Hal ini ditunjukan dengan dijumpainya ketiga jenis batuan dalam 

lokasi yang berdekatan. Susunan litostatigrafi dari yang tertua sampai yang 

termuda menjadikan daerah ini terus dipelajari hingga kini (Idrus dkk, 2013). 

Desa Dukuh yang merupakan lokasi penelitian termasuk dalam fisiografi 

Pegunungan Selatan, yang tersusun atas perlapisan batuan sedimen, 

vulkaniklastik dan piroklastika. Secara litostatigrafi wilayah ini terbagi 

menjadi Formasi Semilir, Formasi Kebo-Butak, Formasi Sambipitu dan 

Formasi Nglanggran (Verdiansyah & Hartono, 2017).  

Penunjaman Lempeng Hindia-Australia di selatan pulau Jawa 

menghasilkan busur magmatik yang membentuk sebaran batuan terobosan 

(intrusi) di Zona Pegunungan Selatan (Sunan dkk, 2021). Hal tersebut 

menjadi sebab dijumpainya intrusi batuan di daerah penelitian.  Intrusi 

merupakan salah satu produk aktivitas magmatisme, yaitu batuan yang 

terbentuk karena magma yang menerobos lapisan kulit bumi (Masinai dkk, 

2018).  
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Penelitian mengenai intrusi batuan di sekitar Desa Dukuh Bayat Klaten 

Jawa Tengah belum pernah dilakukan. Adapun Penelitian yang sama tetapi 

berbeda lokasi adalah penelitian yang dilakukan oleh (Diniah, 2017) 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui susunan lapisan bawah tanah yang 

menunjukan keberadaan intrusi di Gunung Wungkal Kecamatan Godean 

Kabupaten Sleman. Sebaran anomali medan magnet pada daerah intrusi 

batuan beku di daerah ini berkisar antara -180 nT sampai 320 nT. Pemodelan 

2,5 dimensi yang dilakukan menunjukan bahwa di daerah ini tersusun atas 

Formasi Nanggulan, Formasi Kebo-Butak, batuan diorit dan Endapan 

Vulkanik Gunung Merapi Muda. Penelitian lainnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh (Sehah dkk, 2020) dengan tujuan memetakan sebaran intrusi 

basaltik di daerah Jatilawang, Banyumas. Hasil pengolahan data yang 

diperoleh berupa nilai anomali pseudogravitasi dengan kisaran nilai sebesar -

115,94 hingga 124,29 mGal. Nilai anomali pseudogravitasi tertinggi yaitu 

124,29 mGal terletak pada koordinat 109,131225°BT dan 7,569342°LS yang 

diinterpretasikan sebagai pusat intrusi basaltik. Arah sebaran intrusi 

menunjukan kesesuaian dengan peta geologi daerah penelitian. 

Metode geofisika yang dapat menunjukan susunan lapisan bawah 

permukaan salah satunya adalah metode magnetik. Output dari pengukuran 

metode ini berupa nilai anomali magnetik. Anomali magnetik merupakan 

medan magnetik yang bersumber dari sebaran benda atau batuan dibawah 

permukaan yang termagnetisasi (Sehah dkk, 2014). Parameter yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah   (suseptibilitas magnetik). Kelebihan 
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metode ini yaitu pengukuran yang relatif mudah dilakukan, waktu yang relatif 

cepat akumulasi data berkecepatan tinggi pada daerah penelitian yang relatif 

luas, serta biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar (Umamii dkk, 2017). 

Penelitian menggunakan metode magnetik sering dilakukan untuk 

eksplorasi mineral batuan, pendahuluan panas bumi, minyak bumi, serta 

dapat diterapkan dalam prospeksi benda-benda arkeologi (Alexander, 1992). 

Oleh karena itu, penelitian ini cocok memanfaatkan metode magnetik untuk 

memperoleh gambaran mengenai sebaran intrusi batuan di sekitar Desa 

Dukuh Kecamatan Bayat, Klaten Jawa Tengah. Penelitian ini dapat 

membantu dalam pengembangan wilayah penelitian dengan melakukan 

proses verifikasi geologi daerah setempat, mendukung keberlangsungan 

informasi geologi, dan dapat dijadikan sebagai literatur dalam bidang 

keilmuan yang sama. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas rumusan masalah 

yang disusun untuk penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persebaran nilai anomali magnetik total di sekitar Desa Dukuh 

Kecamatan Bayat  Kabupaten Klaten Jawa Tengah? 

2. Bagaimana sebaran intrusi berdasarkan nilai anomali magnetik total di 

sekitar Desa Dukuh  Kecamatan Bayat  Kabupaten Klaten Jawa Tengah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui persebaran nilai anomali magnetik total di sekitar Desa Dukuh 
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Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah.  

2. Mengidentifikasi sebaran intrusi berdasarkan nilai anomali magnetik total 

di sekitar Desa Dukuh Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah 

1.4 Batasan Penelitian 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder 

magnetik kuliah lapangan Universitas Gadjah Mada Tahun 2017 di sekitar 

Desa Dukuh Bayat Klaten Jawa Tengah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai persebaran nilai anomali 

magnetik serta sebaran intrusi di sekitar Desa Dukuh Kecamatan Bayat 

Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 

2. Diharapkan dapat menjadi literatur bagi penelitian lain khususnya dalam 

bidang geofisika.  

 

 

 

 

 

 

 

 



56 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data magnetik dan identifikasi sebaran 

intrusi berdasarkan data magnetik di sekitar Desa Dukuh yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain: 

1. Persebaran nilai anomali medan magnet total di sekitar Desa Dukuh, 

Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten berkisar antara -202,7 nT s.d 

507,8  nT. Daerah dengan klosur tinggi memiliki rentang nilai anomali 

magnetik sebesar 217,7 nT s.d 507,8  nT yang tersebar di beberapa titik 

di lokasi penelitian. Klosur ini tersusun atas Formasi Kebo-Butak dan 

Formasi Gunungapi Merapi. Klosur sedang memiliki rentang nilai 

anomali magnetik sebesar 120,4 nT s.d 208,2 nT. Klosur rendah 

memiliki rentang nilai anomali magnetik antara -202,7 nT s.d 109,7 nT. 

2. Hasil pemodelan 2D menunjukkan adanya intrusi diorit yang 

mengintrusi Formasi Kebo-Butak. Nilai suseptibilitas intrusi diorit 

sebesar  0,114 SI s.d 0,12 SI dengan jenis intrusinya berupa sill dengan 

kedalaman 2,95 s.d 40 m dibawah permukaan. Batuan lainnya yang 

menyusun daerah penelitian meliputi batulempung dengan nilai 

suseptibilitas 0,003 SI, batu pasir dengan nilai suseptibilitas 0,02 SI dan 

lava basaltik dengan nilai suseptibilitas sebesar 0,096 SI.  
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5.2 Saran 

Dalam penelitian kali ini pengolahan data dilakukan hanya 

menggunakan metode magnetik dengan memanfaatkan data sekunder. 

Untuk mengetahui pola sebaran intrusi di daerah penelitian lebih akurat, 

disarankan untuk melakukan komparasi dengan metode geofisika lainnya, 

dan cakupan wilayah penelitiannya diperluas serta dapat dilanjutkan 

hingga pemodelan 3D. 
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